
 

How to cite: Sari , M, S., Harahap, E, F.  (2024). Pengaruh Tingkat Produksi, Harga Teh, Inflasi Dan Kurs Terhadap 
Volume Ekspor Teh Di Indonesia. Jurnal Riset & Sains ekonomi, 2(2), 225-252. 

E-ISSN: 

Published by: 

840X 

The Institute for Research and Community Service 

  Jurnal Riset & Sains Ekonomi 
 https://jrse.ekasakti.org/index.php/jrse/ 

 
 

Pengaruh Tingkat Produksi, Harga Teh, Inflasi dan 

Kurs Terhadap Volume Ekspor Teh Di Indonesia 
 

Mariza Sovia Sari 1, Erni Febrina Harahap1 
1Fakultas Ekonomi, Universitas Bung Hatta, Indonesia  

 sovisari6@gmail.com* 

 

 

  

 

 

 

 

 

Article Information: 

Received April 15, 2024 

Revised May 28, 2024 

Accepted June 19, 2024 

 

Keywords: tea export volume, tea 
production, tea price, exchange rate, 
inflation 

Abstract 

This research aims to determine the influence of production 

levels, tea prices, inflation and exchange rates on the volume 

of tea exports in Indonesia. International trade, especially 

exports, can drive the national economy and increase foreign 

exchange earnings. Apart from the level of tea production, 

the price of tea also determines the level of tea exports in 

Indonesia. The method used is multiple linear regression the 

2000-2020 period. The type of data used in this research is 

secondary data from the Central Statistics Agency. The 

research results show partially that the tea production level 

variable has a coefficient of 5.482 and is not significant, the 

tea price variable has a coefficient value of 0.202 and 

significant, the inflation variable has a coefficient of 0.152 

and significant, the coefficient value of the exchange rate 

variable is -0.718 and significant. Meanwhile, 

simultaneously it shows that all the independent variables of 

production, price, inflation and exchange rate are able to 

influence export volume. The determination value obtained 

was 91.4 percent, variations in the up and down of the tea 

export volume variable were influenced by production 

levels, tea prices, inflation and exchange rates and the 

remaining 8.6 percent was explained by variables outside the 

model. 

 

PENDAHULUAN 

Kegiatan perdagangan antar negara adalah hal yang tidak bisa dipisahkan dalam era 

globalisasi saat ini. Ketergantungan antar negara semakin tinggi dalam pemenuhan 

kebutuhan dalam negeri, sehingga masing-masing negara memasarkan produk unggulannya 

di pasar global yang dikenal dengan kegiatan ekspor dan impor. Era globalisasi saat ini tidak 

dapat dipisahkan dari kegiatan perdagangan internasional. Perdagangan internasional 

mempunyai peranan yang penting untuk negara berkembang. Indonesia adalah salah satu 

negara berkembang yang diharapkan untuk melakukan perdagangan internasional khususnya 

ekspor yang dapat menjadi penggerak ekonomi nasional dan meningkatkan pendapatan 

devisa dan pertumbuhan ekonomi (Harahap, 2022; 2020). Banyaknya produksi teh dalam 

negeri serta faktor lainnya menyebabkan pemasaran teh tidak hanya di dalam negeri tapi 

juga mancanegara. 
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Sehingga teh merupakan salah satu komoditas hasil perkebunan Indonesia yang banyak 

diekspor. Teh sebagai tanaman perkebunan merupakan salah satu komoditas yang menarik 

bagi banyak negara terutama negara berkembang, karena perkebunan teh memberi 

kesempatan kerja yang cukup tinggi sehingga dapat mengurangi jumlah pengangguran, 

meningkatkan pendapatan masyarakat dan pada akhirnya dapat menghasilkan devisa yang 

sangat diperlukan bagi pembangunan nasional. Selain tingkat produksi, harga teh juga 

menentukan tingkat volume ekspor teh. Menurut (Samuelson, 2012), penawaran (supply) 

diartikan sebagai kesediaan penjual dalam menjual berbagai jumlah produk pada berbagai 

tingkat harga dalam waktu tertentu. Selain itu, inflasi dan kurs juga dapat mempengaruhi 

volume ekspor teh di Indonesia. Inflasi merupakan kondisi nilai mata uang terus mengalami 

depresiasi yang ditandai dengan kecenderungan kenaikan pada harga barang dan jasa yang 

tersedia selama waktu tertentu. Sementara itu, perubahan kurs dapat mempegaruhi volume 

ekspor, karena banyak negara yang menggunakan nilai mata uang local sebagai alat 

pembayaran sehingga besarnya volume ekspor akan disesuaikan dengan kekuatan nilai 

tukar. Sehingga permasalahan dari penelitian ini adalah bagaimana pengaruh produksi teh, 

harga teh, inflasi, dan kurs terhadap volume ekspor teh di Indonesia. 

 

Volume Ekspor Teh 

Ekspor merupakan proses penjualan produk domestik suatu negara ke negara lain yang 

bertujuan untuk meningkatkan pendapatan perkapita negara tersebut (Harahap, 2020). 

Produk yang diekspor merupakan unggulan dibandingkan dengan produk yang sama ketika 

dijual di dalam negeri. Pada umumnya produk ekspor memiliki harga jual yang disesuaikan 

dengan alat pembayaran nasional. Ekspor juga menunjukan adanya surplus produksi suatu 

produk didalam ruang lingkup sebuah negara. 

 

Tingkat Produksi Teh 

Produksi merupakan kegiatan yang mengubah input menjadi output. Input dalam artiannya 

adalah faktor-faktor produksi seperti kapital, tenaga kerja, tanah dan sumber daya alam, dan 

keahlian keusahawanan (Samuelson, 2012). Faktor-faktor tersebut (Input) akan diubah 

menjadi output. Output merupakan barang atau jasa yang memiliki nilai tambah melalui 

proses produksi. Kualitas dan kuantitas Output yang dihasilkan akan sangat bergantung pada 

input yang digunakan. Harga faktor produksi (input) yang digunakan akan berpengaruh 

terhadap penawaran output. Produksi adalah faktor yang mempengaruhi penawaran. Tingkat 

produksi akan berbanding lurus dengan tingkat penawaran. Semakin meningkat produksi 

suatu barang, dalam hal ini teh yang dihasilkan, akan meningkatkan kemampuan untuk 

memenuhi permintaan komuditi the dari negara-negara lainnya. 

 

Harga Teh 

Harga merupakan sejumlah uang yang dibebankan atau dikeluarkan atas sebuah produk atau 

jasa. Peranan harga tak lepas dari proses jual beli suatu produk atau jasa. Menurut (Efdison, 

2023), menyatakan semakin tinggi kenaikan harga minyak serta semakin lama harga tinggi 

tersebut maka semakin besar dampak pada perekonomian makro ekonomi. Menurut 

(Todaro, 2009) perdagangan seimbang dan penyesuain harga internasional, rasio harga 

komoditas internasional disesuaikan agar penawaran dan permintaan untuk produk ekspor 

dan impor suatu negara sama sehingga perdagangan selalu seimbang. 

 

Inflasi  

Inflasi adalah suatu gejala dimana tingkat harga umum mengalami tingkat kenaikan secara 

terus menerus. Menurut kaum klasik, penyebab utama timbulnya inflasi atau kenaikan harga 

adalah kenaikan atau pertumbuhan jumlah uang beredar. Dengan kata lain, inflasi terjadi 

karena gejala atau fenomena moneter. Hampir sama dengan kaum moneteris yang 

mengklaim inflasi sebagai fenomena moneter dan bahwa perubahan kecepatan perputaran 

uang (V) itu adalah stabil atau konstan. Tetapi kaum moneteris mengatakan bahwa 
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pertumbuhan jumlah uang beredar berpengaruh terhadap output dan kesempatan kerja 

(Jeray, 2023). 

Kurs  

Kurs adalah pertukaran antara dua mata uang yang berbeda yaitu merupakan perbandingan 

nilai atau harga antara kedua mata uang tersebut. Kurs asing adalah menunjukkan harga atau 

nilai mata uang negara lain. Kurs juga didefinisikan sebagai jumlah uang domestik yang 

dibutuhkan, yaitu banyaknya rupiah yang dibutuhkan, untuk memperoleh satu unit mata 

uang asing (Harahap, 2019). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan adalah metode analisis regresi linear berganda dari tahun 2000-2020 

dan data yang bersumber dari Badan Pusat Statistik di Indonesia. Jenis data yang digunakan 

yaitu adalah volume ekspor teh dengan satuan ton sebagai variable dependen (Y) kemudian 

variable independen (X1) data tingkat produksi teh dengan satuan  ton, (X2) data harga teh 

dengan satuan Rp/Kg, (X3) data inflasi dengan satuan persen, (X4) data kurs dengan satuan 

Rp/USD. Sumber data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan Badan Pusat 

statistik (BPS). Untuk melihat sejauh mana hubungan  antara variabel dependen dengan 

variabel independen maka digunakan persamaan sebagai berikut : 

EX = β0 + β1TPT + β2HG+ β3INF+ β4Kurs + ε 

di mana : EX = Volume Ekspor teh; TPT = Tingkat ProduksisTeh; HG = Harga Teh; INF = 

Inflasi; Kurs = Kurs; β0 = Konstanta Regresi; ε = error; dan β1 β2 β3 = koefisien. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Beberapa tahapan uji statistik juga dilakukan untuk dapat menjawab beberapa rumusan 

masalah, dengan metode analisis model regresi linear berganda salah satunya adalah  

1. Asumsi Klasik 

a)  Uji Normalitas 

Gambar.1 Hasil Uji Normalitas  

 
Berdasarkan gambar 1 di atas hasil histogram menunjukan bahwa nilai statistik Jarque-Bera 

(JB) sebesar 3.56 dengan α = 0,05 maka JB > α. Sedangkan nilai probabilitas JB cukup besar 

yaitu sebesar 0,16 lebih besar dari tingkat signifikasi α = 0,05, yang berarti nilai probabilitas 

JB > α. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa residual berdistribusi normal. 

 

b) Uji Multikolinearitas  

Melakukan uji multikolinearitas bertujuan melihat apakah model tersebut ditemukan adanya 

korelasi linear antar variabel bebas. 

Tabel. 1 

Hasil Uji Multikolinieritas 
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Berdasarkan tabel 1 di atas uji multikolinearitas menunjukkan variabel yang mempunyai 

nilai Centered VIF > 0,05 yaitu variabel tingkat produksi teh (X1), harga teh (X2), inflasi 

(X3), dan kurs (X4) yang artinya tidak terjadi multikolinearitas.  

 

c) Uji Heteroskedastisitas 

Tabel.2 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber : Hasil Pengolahan Eviews 2011 

Berdasarkan tabel 2 di atas, hasil Uji Heteroskedastisitas di atas dapat dilihat bahwa nilai 

Probability Chi-Square sebesar 0,5351 yang berarti bahwa nilai probabilta > dari α = 0,05 

yang menyatakan tidak terdapat masalah heteroskedastisitas dalam model. 

 

d) Uji Autokorelasi 

Tabel .3 

Hasil Uji Autokorelasi 
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Sumber : Hasil Pengolahan Eviews 2011 

Berdasarkan tabel 3 di atas, hasil uji autokorelasi nilai Probability Chi-Square sebesar 

0,7724 > dari 0,05 yang mengindikasikan bahwa data tidak terdapat gejala autokorelasi.  

 

2. HASIL ESTIMASI REGRESI  

Tabel.4 

Hasil Estimasi Persamaan Regresi 

 
Sumber : Hasil Pengolahan Eviews 2011 

Persamaan regresi sebagai berikut : Log(Ex) = 5.482 + 0.202(Tptt) - 0.181(Hgt) + 0.152(Inft) 

- 0.718Log(Kursit) + εt 

 

Berdasarkan hasil estimasi regresi linear berganda diatas maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar 5,482340 dapat diartikan jika variabel bebas (tingkat 

produksi teh (TPT), harga teh (HG), inflasi (INF), dan Kurs) sama dengan 0, maka 

volume ekspor teh sebesar 5,48 persen. 

2. Koefisien regresi variabel Tingkat Produksi Teh (TPT) nilainya sebesar 0,202063 

yang berarti jika tingkat produksi teh (TPT) naik 1% maka volume ekspor teh di 

Indonesia naik sebesar  2,02 persen, dengan asumsi variabel bebas lain nilainya tetap. 

Dilihat dari uji parsial, variabel produksi berpengaruh positif dan tidak signifikan 

tehadap volume ekspor. Hal ini menunjukkan bahwa produksi teh di Indonesia belum 

mencukupi volume ekspor teh dunia, dan kualitasnya masih berfluktuatif. 

3. Koefisien regresi variabel Harga Teh (HG) nilainya sebesar -0,181644 yang berarti 

jika Harga Teh (HG) naik 10% maka volume ekspor teh di Indonesia turun sebesar 

0,181 persen, dengan asumsi variabel bebas lain nilainya tetap. Dengan uji parsial 

variabel harga berpengaruh negatif signifikan dengan alpha 10 persen terhadap 

volume ekspor yang berarti jika harga teh dunia turun, maka volume ekspor teh 

Indonesia akan meningkat. Hal ini sesuai dengan teori dan empiris yang ada.  

4. Koefisien regresi variabel Inflasi (INF) nilainya sebesar 0,152279 yang berarti jika 

Inflasi (INF) naik 1% maka volume ekspor teh di Indonesia naik sebesar 1,52 persen, 

dengan asumsi variabel bebas lain nilainya tetap. Variabel inflasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap volume ekspor teh yang berarti dengan naiknya inflasi maka 

volume ekspor teh juga meningkat. 

5. Koefisien regresi variabel Kurs nilainya sebesar -0,718400 yang berarti jika Kurs 

naik  1% maka volume ekspor teh di Indonesia turun sebesar 7,18 persen, dengan 

asumsi variabel bebas lain nilainya tetap, Uji parsial untuk variabel kurs berpengaruh 
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negatif dan signifikan terhadap volume ekspor teh Indonesia yang artinya jika kurs 

menguat (terapresiasi) maka volume ekspor teh Indonesia meningkat. 

 

Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji F) 
Berdasarkan Uji F dapat dilihat bahwa nilai Probability F-Statistic adalah sebesar 0,000000 dan hasil 

ini akan dibandingkan dengan alpha 5% (0,05). Ini berarti bahwa nilai probability lebih kecil dari 

alpha 5% maka dapat disimpulkan bahwa tingkat produksi teh (X1), harga teh (X2), inflasi (X3), dan 

kurs (X4) secara keseluruhan berpengaruh signifikan terhadap volume ekspor teh di Indonesia. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Berdasarkan hasil regresi data di atas terlihat bahwa nilai koefisien determinasi yang didapat 

adalah 91,4 persen, variasi naik turunnya volume ekspor teh, tingkat produksi, harga teh, 

inflasi dan kurs dan sisanya sebesar 8,6 persen dijelaskan oleh variabel diluar model. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil estimasi penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa tingkat produksi 

teh memiliki hubungan positif tidak signifikan terhadap volume ekspor teh di Indonesia. 

Hasil tidak signifikan menunjukkan bahwa produksi teh belum mencukupi volume ekspor 

yang diharapkan. Produksi teh yang digunakan untuk ekspor adalah produk yang memiliki 

kualitas yang baik. Tidak semua produk teh dalam negeri memiliki kualitas yang baik, 

sehingga kualitas teh di Indonesia belum memenuhi standar kualitas produk negara 

pengimpor. Meskipun produk teh meningkat, tidak selalu volume ekspor teh meningkat. 

Karena peningkatan jumlah produksi harus diimbangi dengan peningkatan mutu dari produk 

teh sehingga dapat meningkatkan ekspor teh di Indonesia. Sebagian hasil dari produksi teh 

yang memiliki kualitas yang rendah akan dipasarkan ke pasar domestik untuk memenuhi 

kebutuhan konsumsi dalam negeri. Ini berarti bahwa apabila tingkat produksi teh naik maka 

volume ekspor teh meningkat. Sedangkan harga teh  memiliki hubungan negatif dan 

signifikan terhadap volume ekspor teh di Indonesia. Inflasi memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap volume ekspor the di Indonesia. Kurs memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap volume ekspor teh di Indonesia. Secara simultan variabel tingkat 

produksi, harga teh, inflasi dan kurs berpengaruh terhadap variabel volume ekspor teh di 

Indonesia. 
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